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Pemerintah kota medan telah mengatur pembatasan iklan rokok melalui Perda No 3 Tahun 2014 tentang 
kawasan tanpa rokok, pembatasan terhadap iklan rokok terus dilakukan akan tetapi konsumsi rokok 
terus meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran paparan iklan rokok dan minat 
beli konsumen rokok pada perokok di kota medan. Penelitian ini merupakan penelitian survey cepat 
dengan analisis survey. Sampel penelitian adalah perokok sebanyak 210 sampel dengan alat 
pengumpulan data berupa instrument kuisioner yang diadopsi dari penelitian terdahulu. Kuesioner telah 
di uji kualitasnya melalui Uji Validitas dan Reliabilitas. Hasil Penelitian didapatkan mayoritas 
responden adalah laki laki, usia terbanyak 45-54 tahun dan mayoritas berpendidikan terakhir SMA. 
Rata-rata total paparan iklan rokok pada responden menunjukkan kategori sedang (2.10 kali/hari) 
dengan paparan frekuensi menunjukkan kategori sedang (2.08 kali/hari), paparan intensitas 
menunjukkan kategori sedang (2.63 kali/hari) dan paparan durasi menunjukkan kategori rendah (1.83 
kali/hari). Rata-rata minat total pembelian rokok pada responden menunjukkan kategori sedang (2.22 
kali/hari) dengan minat transaksional menunjukkan kategori rendah (1.75 kali/hari), minat referensial 
menunjukkan kategori rendah (1.85 kali/hari), minat preferensial menunjukkan kategori sedang (2.86 
kali/hari) dan minat eksploratif menunjukkan kategori sedang (2.45 kali/hari). Rata-rata paparan iklan 
rokok pada responden menunjukkan kategori sedang dan rata rata minat pembelian rokok pada 
responden sedang.  
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Abstract 
The Medan city government has regulated restrictions on cigarette advertising through Perda No. 
3/2014 on smoking-free areas, restrictions on cigarette advertising continue to be carried out but 
cigarette consumption continues to increase. This study aims to determine the description of cigarette 
advertisement exposure and cigarette consumer buying interest in smokers in the city of Medan. This 
research is a rapid survey research with survey analysis. The research sample was 210 smokers with a 
data collection tool in the form of a questionnaire that was adopted from previous research. The 
questionnaire has been tested for quality through validity and reliability tests. The results showed that 
the majority of respondents were male, most aged 45-54 years and the majority had high school 
education. The average total exposure to cigarette advertisements in respondents was in the moderate 
category (2.10 times / day) with frequency exposure showing the moderate category (2.08 times / day), 
the intensity exposure showed the moderate category (2.63 times / day) and the duration of exposure 
was the low category (1.83 times / day). The average total interest in buying cigarettes in respondents 
shows a moderate category (2.22 times / day) with transactional interest showing a low category (1.75 
times / day), referential interest shows a low category (1.85 times / day), preferential interest shows a 
moderate category (2.86 times / day) and explorative interest showed moderate category (2.45 times / 
day). The average exposure to cigarette advertisements in the respondents showed a moderate category 
and the average interest in buying cigarettes in the respondents was moderate.  









Data WHO menunjukkan terdapat sekitar satu miliar perokok atau sekitar sepertujuh 
dari populasi total dunia. Prevalensi merokok pada orang dewasa secara global selama priode 
5 tahun belakang masih belum menunjukkan penurunan sedangkan prevalensi merokok pada 
remaja secara global pada rentang usia 10-19 tahun meningkat dari 7,2% di tahun 2013 menjadi 
9,1 % pada tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar 20% (WHO, 2018). Indonesia 
menempati peringkat ketiga dengan prevalensi merokok sebesar 29% secara nasional setelah 
cina dan india. (WHO dalam TCSC IAKMI, 2020) 
Berdasarkan laporan Riset Kesehatan Dasar (2018) prevalensi perokok usia 15 tahun 
ke atas di Indonesia sebesar 33,8%. Dimana sebanyak 62,9% adalah laki laki. Konsumsi rokok 
pada perokok usia 10-18 tahun juga mengalami peningkatan sebesar 1,9% dalam jangka waktu 
5 tahun (2013-2018), bahkan anak seorang anak sudah mulai mencicipi rokok sejak usia 
sekolah dasar. (Atlas Tembakau dalam TSC IAKMI, 2020) 
Penelitian Bakti (2019) menunjukkan prevalensi merokok setiap hari di kota medan 
sebesar 55,2% dan merokok sekali kali sebesar 14,3% lebih tinggi dibandingkan angka 
nasional yaitu 54% pada tahun 2016. Prevalensi merokok setiap hari pada pria sebesar 58,40%, 
dan 15,13% yang sekali kali merokok, angka ini dibawah angka nasional sebesar 66% pada 
tahun 2013. Sementara pada wanita sebesar 7,1% angka ini termasuk tinggi karena diatas angka 
nasional sebesar 6,7% pada tahun 2013. (Bakti, 2019) 
Rokok berbahaya bagi kesehatan, badan kesehatan dunia (WHO) menunjukkan 
konsumsi tembakau bertanggung jawab atas sekitar 17 persen dari hampir 18 juta kematian 
akibat penyakit kardiovaskular secara global setiap tahunnya. Sebatang rokok mengandung 
lebih dari 4000 jenis senyawa kimia, 400 zat berbahaya, 43 zat penyebab kanker 
(karsinogenik), CO (Carbonmonoksida) gas beracun yang dapat menurunkan kadar oksigen 
pada darah, kandungan Tar yang menyebabkan kanker dan Nikotin yang menyebabkan 
kecanduan (adiksi) (P2PTM Kemenkes, 2018). 
Masih banyak golongan yang menganggap bahwa rokok tidak berbahaya bagi 
kesehatan dan sudah menjadi kebutuhan yang tidak dapat tergantikan. Tercatat hingga tahun 
2018 kebutuhan akan rokok terus meningkat mencapai 332,38 milyar batang. Angka tersebut 
sudah jauh melampui target pada peta jalan produksi tembakau tahun 2015-2020 (Kementrian 
Perindustrian, 2020). Pada sektor ekonomi cukai hasil tembakau (CHT) menjadi salah satu 
pendapatan negara yang paling besar, pada tahun 2018 pendapatan negara dari cukai hasil 
tembakau mencapai Rp 159,6 triliun melebihi target APBN senilai Rp 155,4 triliun dan pada 
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tahun 2019 cukai hasil tembakau mecapai 213,27 triliun dari yang ditargetkan pada APBN 
sebesar Rp 208,8 triliun. (Kementrian Keuangan, 2019) 
Tanpa melihat pro kontra rokok tersebut, pemerintah sebenarnya telah banyak membuat 
regulasi untuk mengendalikan konsumsi rokok pada masyarakat. Berdasarkan Permenkes No 
28 Tahun 2013 yang mengatur pembatasan iklan rokok di seluruh media cetak maupun 
elektronik. Permenkes tersebut juga mengatur untuk jadwal siaran iklan rokrok ditelevisi hanya 
pada pukul 21.30 hingga 05:00 pag dan untuk media teknologi informasi aksesnya hanya untuk 
usia diatas 18 tahun. (Permenkes No 28 Tahun 2013) 
Pembatasan iklan rokok juga tercantum pada PP No 109 tahun 2012 tentang pengaman 
bahan yang mengandung zat adiktif berupa produk tembakau bagi kesehatan menyatakan 
bungkus rokok harus mencantumkan peringatan dalam bentuk tulisan atau gambar, minimal 
10% dari total durasi iklan atau 15% dari total luas iklan. Peraturan ini juga menegaskan iklan 
tidak boleh mengambarkan wujud rokok, nama produk sebagai rokok, menyarankan rokok, 
menampilkan kalimat menyesatkan, menampilkan anak, remaja, tokoh kartun dan wanita 
hamil. Iklan rokok juga harus mencantumkan 18+ untuk usia yang pantas merokok. (PP No 
109 Tahun 2012) Pemerintah kota medan juga megatur pembatasan iklan rokok tersebut 
melalui Perda No 3 Tahun 2014 tentang Kawasan tanpa rokok. 
Pembatasan iklan rokok berdasarkan peraturan tersebut membuat produsen rokok terus 
gencar dalam mengiklankan rokoknya melalui media cetak maupun elektronik agar konsumen 
terpapar oleh iklan rokok. Gencarnya iklan rokok dibuktikan dengan total belanja iklan rokok 
yang mencapai Rp 7,2 triliun dengan pertumbuhan 24 persen pada tahun 2019, paparan iklan 
inilah yang mempengaruhi minat konsumen untuk menggunakan dan menbeli rokok. 
(www.nielsen.com, 2020). 
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Gambaran Paparan Iklan Rokok dan Minat Beli Konsumen Rokok Pada Perokok Di 
Kecamatan Medan Perjuangan Kota Medan”. Pemilihan kecamatan perjuangan sebagai lokasi 
penelitian karna diketahui berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan Warahmah (2018) 
bahwa besarnya pengaruh dari slogan iklan rokok yang tertera pada bungkus rokok 
terhadap minat beli masyarakat kelurahan pahlawan kecamatan medan perjuangan 










Penelitian ini menggunakan rancangan survey cepat (rapid survey). Penelitian 
dilakukan di 9 kelurahan pada kecamatan medan perjuangan kota medan. Penelitian 
dilaksanakan pada tanggal 25 Januari 2021 hingga tanggal 15 Februari 2021. Instrument dalam 
penelitian ini menggunakan instrument kuisioner yang diadopsi dari penelitian terdahulu milik 
Ridhwan Harleyandi Sudibyo dengan judul “Pengaruh Paparan Iklan Rokok terhadap Minat 
Beli Konsumen Rokok (Studi Kasus pada Mahasiswa Fakultas 
Ekonomi Universitas Islam Indonesia)” yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Adapun 
pertanyaan dalam instrument ini terdiri dari 22 butir pertanyaan, 6 butir pertanyaan tentang 
data demografi, 9 butir pertanyaan tentang paparan iklan rokok (Frekuensi, intensitas dan 
durasi) dan 7 butir pertanyaan tentang minat pembelian (Minat transaksional, minat 
preferensial dan minat eksploratif. 
Populasi penelitian adalah masyarakat yang bertempat tinggal di kecamatan Medan 
Perjuangan. Sedangkan sampel penelitian ini adalah masyarakat perokok yaitu sebanyak 210 
sampel. Metode perhitungan sampel dilakukan dengan menggunakan pendekatan survei cepat 
WHO yaitu 30 cluster x 7 sampel dan menggunakan bantuan software C-Survey. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan menggunakan dua metode yaitu metode cluster sampling dimana dari 
9 kelurahan yang ada dihitung dan didapatkan 30 cluster dengan rincian Kelurahan Pandau 
hilir 2 cluster, Kelurahan Sei Kera Hulu 1 cluster,  Kelurahan Sei Kera Hilir I 6 cluster, 
Kelurahan Sei Kera Hilir II 1 cluster, Kelurahan Sidorame Timur 2 cluster, Kelurahan 
Pahlawan 3 cluster, Kelurahan Sidorame Barat II 3 cluster, Kelurahan Sidorame Barat I 5 
cluster, dan Kelurahan Tegal Rejo 7 cluster. Kemudian metode kedua menggunakan simple 
random sampling dengan masing-masing cluster terdiri dari 7 sampel. Sehingga didapatkan 
jumlah responden sebesar 210 sampel. Faktor Inklusi adalah penduduk tetap kecamatan medan 
perjuangan dengan prilaku merokok dan faktor ekslusi penduduk pendatang bukan penduduk 
tetap kecamatan medan perjuangan dan tidak beprilaku merokok.  
Pengumpulan data dengan melakukan wawancara langsung menggunakan instrumen 
penelitian yaitu kuesioner yang diintegrasikan dengan google form secara online terdiri dari 
pertanyaan mengenai karakteristik responden, paparan iklan rokok dan minat beli rokok pada 
perokok di kecamatan medan perjuangan. Sebelum diteliti, responden terlebih dahulu 
menyetujui lembar informed consent. Analisis data menggunakan analisis univariat yang 
menggambarkan paparan iklan rokok dan minat beli rokok pada perokok di kecamatan medan 
perjuangan. Paparan iklan rokok dan minat beli rokok didapatkan dari kuesioner berupa 
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demografi berupa umur, jenis kelamin, pendidikan terakhir dan data paparan iklan rokok dan 
minat beli rokok oleh perokok. 
 
HASIL 
Tabel 1.  
Karakteristik Responden di Kecamatan Medan Perjuangan 
Variabel Frekuensi Persentase 95%CI 
Jenis Kelamin    
Laki-laki 200 95.2 92.4 - 97.6 
Perempuan 10 4.8 2.4 - 7.6 
Usia (Tahun)    
15 – 24 31 14.8 10.5 - 19.5 
25 – 34 43 20.5 15.2 - 26.2 
35 – 44   47 22.4 17.1 - 28.1 
45 – 54 48 22.9 17.1 - 28.6 
55 – 64  27 12.9 8.6 - 17.1 
65 – 74  13 6.2 3.3 - 10.0 
75 – 84  1 0.5 0.0 - 1.4 
Pendidikan Terakhir    
Tamat Perguruan Tinggi 31 14.8 10.0 - 20.0 
Tamat SMA 123 58.6 51.4 - 65.2 
Tamat SMP 39 18.6 13.3 - 23.8 
Tamat SD 12 5.7 2.9 - 9.0 
Tidak Sekolah 5 2.4 0.5 - 4.8 
Berdasarkan Tabel 1. diketahui bahwa distribusi jenis kelamin dari total responden 
menunjukkan lebih banyak berjenis kelamin laki-laki yaitu sebesar 95.2% sedangkan 
perempuan sebesar 4.8%. Distribusi umur menunjukkan sebesar 22.9% pada kategori usia 45-
54 tahun dan sebagian besar responden memiliki Pendidikan terakhir tamat SMA yaitu sebesar 
58.6%. 
Tabel 2. 
 Distribusi Pembelian Jenis Rokok dan Merek Rokok Responden di Kecamatan 
Medan Perjuangan 
Variabel Frekuensi Persentase 95%CI 
Jenis Rokok    
Rokok Filter 149 71.0 64.8 - 77.1 
Rokok Kretek 61 29.0 22.9 - 35.2 
Merek Rokok    
Dji Sam Soe 16 7.6 3.8 - 11.4 
Gudang Garam 31 14.8 10.0 - 20.0 
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Insta 3 1.4 0.0 - 3.3 
LA 1 0.5 0.0 - 1.4 
Magnum 20 9.5 5.7 - 13.8 
Marlboro 5 2.4 0.5 - 4.8 
Sampoerna 29 13.8 9.0 - 19.0 
Surya 89 42.4 35.2 - 48.6 
Lainnya 16 7.6 4.3 - 11.4 
 Berdasarkan Tabel 2. diketahui bahwa distribusi pembelian jenis rokok dari total 
responden menunjukkan lebih banyak membeli rokok dengan jenis filter sebesar 71.0% dan 
distribusi pembelian merek rokok pada responden menunjukkan lebih banyak membeli rokok 
dengan merek surya sebesar 42.4%. 
Tabel 3.  
Distribusi Paparan Iklan Rokok pada Responden di Kecamatan Medan Perjuangan 
Variabel Mean Median Kategori Standar  
Deviasi 
95%CI 
Frekuensi      
Media audio visual 2.53 2.00 Sedang 2.112 2.25 - 2.81 
Media cetak 3.60 3.00 Tinggi 2.229 3.32 - 3.91 
Media audio 0.13 0.00 Rendah 0.577 0.06 - 0.22 
Total 2.08 2.00 Sedang 1.776 0.13 – 3.60 
Intensitas      
Alur cerita  2.60 3.00 Sedang 1.202 2.44 - 2.77 
Jingle/tagline 2.15 2.00 Sedang 1.147 1.99 - 2.32 
Isi pesan iklan 3.15 3.00 Tinggi 0.955 3.02 - 3.28 
Total 2.63 3.00 Sedang 0.500 2.15 – 3.15 
Durasi      
Media audio visual 2.14 2.00 Sedang 1.196 1.98 - 2.30 
Media cetak 2.00 2.00 Rendah 1.105 1.86 - 2.14 
Media audio 1.35 1.00 Rendah 0.852 1.23 - 1.47 
Total 1.83 1.00 Rendah 0.421 1.35 - 2.14 
Total paparan 2.10 2.00 Sedang 1.78 0.13 – 3.60 
Berdasarkan tabel 3. diketahui bahwa rata-rata total paparan iklan rokok pada 
responden menunjukkan kategori sedang sebesar 2.10 kali/hari dengan paparan frekuensi 
menunjukkan kategori sedang sebesar 2.08 kali/hari, paparan intensitas menunjukkan kategori 
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sedang sebesar 2.63 kali/hari dan paparan durasi menunjukkan kategori rendah sebesar 1.83 
kali/hari.  
 
Tabel 4.  
Distribusi Minat Pembelian Rokok Responden di Kecamatan Medan Perjuangan 
Variabel Mean Median Kategori Standar  
Deviasi 
95%CI 
Minat Transaksional 1.75 1.00 Rendah   1.024 1.62 - 1.91 
Minat Referensial 1.85 1.00 Rendah 1.147 1.70 - 2.01 
Minat Preferensial 2.86 2.00 Sedang 1.227 2.16 - 3.56 
Minat Eksploratif 2.45 2.00 Sedang 2.841 2.00 - 2.90 
Total Minat 2.22 2.00 Sedang 2.121 1.75 - 2.86 
 Berdasarkan tabel 4. diketahui bahwa rata-rata minat total pembelian rokok  
responden menunjukkan kategori sedang sebesar 2.22 kali/hari dengan rata-rata minat 
preferensial menunjukkan  kategori sedang sebesar 2.86 kali/hari dan minat transaksional 
menunjukkan kategori rendah sebesar 1.75 kali/hari. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan Jenis Kelamin 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan proporsi perokok berjenis kelamin laki-laki 
(95.2%) lebih banyak dibandingkan dengan jumlah perokok berjenis kelamin perempuan 
(4.8%). Hal ini sejalan dengan data Riskesdas (2018) yaitu proporsi perokok aktif paling 
banyak pada laki-laki dibandingkan dengan perempuan (47,5% banding 1,1%). Hal tersebut 
sejalan dengan data yang disampaikan oleh WHO dan penelitian Wijayanti (2017) bagi laki 
laki merokok merupakan simbol kejantanan, kekuasaan dan kedewasaan. 
Proporsi perokok berjenis kelamin perempuan mencapai (4,8%) hal ini berarti perokok 
perempuan masih ditemukan pada masyarakat kecamatan medan perjuangan. Ditemukannya 
prilaku merokok pada perempuan bukan karena perempuan tidak mengetahui bahaya merokok 
tapi karena adanya pengaruh utama dari lingkungan pergaulan dan lingkungan keluarga. 
Lingkungan pergaulan menjadi pengaruh paling kuat terjadinya prilaku merokok pada 
perempuan karna keseharian seseorang selalu berinteraksi dengan teman temannya, selain itu 
prilaku merokok pada perempuan juga disebabkan karena melihat salah satu sosok anggota 
keluarganya yang merokok, sosok ini memiliki pengaruh yang kuat dan mempengaruhi 
perempuan untuk merokok (Lestari, 2011) 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa distribusi usia perokok paling banyak ialah pada 
kategori usia 45-54 tahun (22.9%). Usia mempengaruhi prilaku merokok seseorang, hal ini 
sebabkan karena seseorang yang berusia diatas 16 tahun keatas sudah merasa lebih dewasa dan 
berhak melakukan apapun yang hendak mereka lakukan termasuk prilaku merokok (Binita, 
2014). Namun, penelitian ini bertentangan dengan penelitian Global youth tobacco survey yang 
menyatakan bahwa prevalensi paling tinggi adalah remaja laki laki umur 13-14 sebanyak 
67,7%, hal tersebut menjadikan Indonesia menjadi negara dengan jumlah perokok terbanyak 
di asia tenggara. (Mirnawati et al., 2018) 
Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa Pendidikan terakhir perokok yang paling banyak 
di Kecamatan Medan Perjuangan adalah tamat SMA yaitu sebesar 58.6%. Penelitian  ini sejalan 
dengan data Badan Pusat Statistik (BPS, 2016) yang menyatakan bahwa prevalensi perokok 
terbanyak berdasarkan tingkat pendidikan terakhir terdapat pada penduduk dengan lulusan 
Sekolah Menengah  Atas (SMA) dimana tercatat sebagai  status perokok aktif terbesar. Namun, 
penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Handayani,2018), dimana 
tingkat pendidikan terakhir perokok terbanyak sebagai responden adalah pendidikan terakhir 
Sekolah Menengah Pertama  (SMP)  dengan persentase (42,6%). Laki-laki yang berpendidikan  
rendah meningkatkan peluang untuk berperilaku merokok sebesar 3,57 kali dibandingakan 
laki-laki yang berpendidikan tinggi  (Kuntz,et al. 2013). 
 
Jenis Rokok 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis rokok yang paling banyak dibeli adalah 
rokok filter (71.0%) dibandingkan kretek (29.0%). Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Muliana (2013) yang menyatakan dari responden yang diteliti jenis rokok yang 
paling banyak dikondumsi adalah rokok filter (92,3%) dibanding rokok kretek, hal tersebut 
dikarenakan rokok filter lebih ringan rasanya dan kadar nikotin pada rokok filter lebih sedikit 
dibanding rokok yang tidak memiliki filter. Adanya filter pada rokok filter membuat nikotin 
dalam asap rokok tertahan dalam filter namun tetap saja apapun jenis rokok masih tetap 








Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan merek rokok yang paling banyak dibeli 
responden adalah merek surya (42.4%). Kebanyakan masyarakat setempat memilih merek 
surya menjadi pilihannya karena harganya yang tergolong murah bersikaran antara Rp 19.000 
– Rp 25.000. Namun penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan Pramita 
(2019) pada masyarakat  bumijo jestis yogyakarta yang menyatakan merek rokok yang paling 
banyak dikonsumsi masyarakat setempat adalah merek Gudang garam dengan harga berkisar 
antara Rp 18.000 – Rp 25.000 yang merupakan harga terjangkau untuk golongan menegah 
kebawah. Selain harga perbedaan minat beli terhadap merek rokok dapat terjadi karena selera 
konsumen rokok yang berbeda beda, perbedaan minat beli pada merek rokok bisa terjadi karna 
setiap merek rokok memberikan kepuasan yang berbeda beda sesuai dengan selera konsumen. 
(Noor, 2018) 
Paparan Iklan Rokok 
Berdasarkan penelitian rata rata total paparan iklan pada masyarakat Kecamatan Medan 
Perjuangan adalah sedang (2.10 kali/hari) hal ini dipengaruhi dari frekuensi, Intensitas dan 
durasi Iklan yang dilihat, dibaca dan didengar masyarakat setempat. (Well et al, 2000) 
1. Frekuensi  
Variabel frekuensi diukur dengan melihat keseringan responden 
melihat/membaca/mendengar iklan rokok melalui media audio visual, media audio maupun 
media cetak (Well et al, 2000). Berdasarkan hasil penelitian frekuensi responden menonton 
iklan rokok pada media audio visual menunjukkan kategori sedang (2.10 kali/hari) hal tersebut 
disebabkan karna tayangan iklan rokok di televisi yang dibatasi, iklan rokok hanya boleh 
diatayangkan diatas jam 21.30 WIB (UU No.32 Tahun 2002). Berdasarkan hasil penelitian 
pada media cetak paparan iklan rokok menunjukkan kategori tinggi (3.40 kali/hari) hal ini 
dikarenakan karena pada media cetak produsen rokok dapat mempromosikan rokok melalui 
banner, billboard, poster dan tembok publik yang membuat paparan iklan rokok semakin besar 
pada konsumen. (TCSC dan IAKMI, 2018) Berdasarkan hasil penelitian pada media audio 
paparan iklan rokok menunjukkan kategori rendah (0.13 kali/hari) hal ini dikarenakan 
jarangnya penggunan radio pada responden yang menyebabkan paparan iklan rokok melalui 
media audio cenderung rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian TCSC bersama IAKMI 
(2018) yang menyatakan paparan iklan rokok melalui radio hanya mencapai 22,6% pada usia 
dewasa sedangkan pada usia remaja hanya 17,4 %. 
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Variabel Intensitas diukur dengan sejauh mana pengetahui responden mengetahui dan 
memahami alur cerita, jingle/tag line, dan isi pesan dari iklan rokok yang 
dilihat/dibaca/didengarkan responden. (Well et al, 2000).  Berdasarkan penelitian diketahui 
bahwan pemahaman responden terhadap alur cerita iklan dan jingle/tag line menunjukkan 
kategori sedang dengan masing masing rata rata sebesar 2.60 kali/hari dan 2.15 kali/hari yang 
menunjukkan bahwa responden tidak terlalu memperhatikan alur cerita iklan rokok dan tidak 
terlalu mengingat slogan dari masing masing merek rokok yang mereka pakai tetapi responden 
memahami isi pesan dari iklan rokok dengan kategori tinggi (3.15 kali/perhari). Hal tersebut 
sejalan dengan penelitian Arianto (2018) yang menyatakan para perokok mengerti pesan iklan 
rokok yang bertujuan mempromosikan rokok walaupun iklan rokok tersebut tidak 
mengambarkan rokok, menceritakan seseorang yang merokok dan efek dari merokok itu 
sendiri. 
3. Durasi 
Variabel durasi diukur dengan menyimak iklan rokok dari awal hingga akhir ketika 
responden melihat/membaca/mendengar iklan rokok. (Well et al, 2000) Berdasarkan hasil 
penelitian diketahui responden menyimak iklan rokok pada media audio visual menunjukkan 
kategori sedang (2.14 kali/hari) dan responden menyimak pada media cetak dan media audio 
menunjukkan kategori rendah dengan masing masing sebesar 2.00 kali/hari dan 1.35kali/hari 
yang berarti responden lebih tertarik pada iklan rokok yang ditampilkan di media audio visual 
dibandingkan pada media cetak dan media audio. Hal tersebut disebabkan karna pada media 
audio visual seperti televisi dan aplikasi media sosial dapat mengeluarkan suara dan gambar 
sekaligus. Sejalan dengan penelitian Harleyandi (2018) yang menyatakan bahwa iklan pada 
media audio kurang efektif karna media audio mulai ditinggalkan, konsumen juga lebih tertarik 
pada media audio visual karna dapat menampilkan suara dan gambar secara bersamaan. 
Minat Beli Konsumen Rokok 
Berdasarkan penelitian rata rata total minat beli konsumen rokok pada masyarakat 
Kecamatan Medan Perjuangan adalah sedang (2.22 kali/hari) hal ini dipengaruhi oleh minat 
transaksional, minat referensial, minat preferensial dan minat eksploratif (Ferdinand, 2006) 
1. Minat Transaksional 
Minat transaksional adalah kecenderungan seseorang untuk membeli produk, dalam hal 
ini konsumen telah memiliki minat untuk pembelian produk rokok yang diinginkan (Ferdinand, 
2006). Berdasarkan penelitian diketahui bahwa rata rata minat transaksional respoden 
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menunjukkan kategori rendah (1.75 Kali/hari) hal ini dikarenakan iklan rokok yang dilihat, 
dibaca maupun didengar tidak sepenuhnya mempengaruhi pilihan merek rokok yang akan 
dibeli karna responden sudah memiliki pilihan merek rokok utama masing masing. Hal tersebut 
sejalan dengan penelitian Widyastuti (2011) yang menunjukkan bahwa perokok memiliki 
merek rokok utama dan yang paling disukai seperti responden yang menyukai merek rokok 
sukun yang menyebabkan timbuk kesan baik terhadap rokok sukun dan memiliki kepercayaan 
tinggi terhadap kualitas rokok sukun. 
2. Minat Referensial 
Minat referensial adalah kecenderungan seseorang untuk menyarankan produk kepada 
orang lain dalam hal ini konsumen yang sudah memiliki minat untuk membeli akan 
menyarankan kepada orang terdekatnya untuk membeli produk rokok yang sama. (Ferdinand, 
2006). Berdasarkan penelitian diketahui bahwa rata rata minat referensial responden 
menunjukkan kategori rendah (1.85 Kali/hari) hal ini dikarenakan kecenderungan 
menyarankan pilihan utama merek rokok pada responden rendah karna masing masing orang 
memiliki merek rokok utama sendiri dan memiliki selera masing-masing. Hal ini perkuat 
dengan penelitian Pramita (2018) yang menyatakan bahwa perokok memiliki selera dan tingkat 
konsumsi yang berbeda pada setiap merek rokok yang dikonsumsi sehingga membuat 
seseorang kesulitan untuk menyarankannya kepada orang lain. 
3. Minat Preferensial  
Minat preferensial adalah prilaku seseorang yang memiliki prioritas utama pada sebuah 
produk dalam hal ini konsumen telah memiliki prioritas merek utama untuk membeli rokok. 
Minat preferensial ini dapat diganti jika terjadi sesuatu dengan produk yang menjadi prioritas 
utama. (Ferdinand, 2006) Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa rata-rata minat 
preferensial responden menunjukkan kategori sedang (2.86 kali/hari) hal ini dikarenakan 
responden sudah memiliki prioritas merek dalam membeli atau mengkonsumsi rokoksehingga 
akan kesulitan berpindah pada merek lain. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Wijaya  
(2017) yang menyatakan merek menjadi pertimbangan responden dalam memilih rokok 
berdasarkan atas asosiasi selera, citra rasa dan kebanggaan. 
4. Minat Eskploratif 
Minat Eksploratif adalah prilaku seseorang yang selalu mencari informasi mengenai 
produk rokok yang diminatinya dan mencari informasi untuk mendukung sifat-sifat positif 
produk rokok tersebut. (Ferdinand, 2006) Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa rata-
rata minat eksploratif responden menunjukkan kategori sedang (2.45 kali/hari) hal ini berarti 
responden masih mencari informasi positif terkait merek rokok yang diminatinya yang 
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meningkatkan minat responden terhadap merek rokok yang diutamakan unruk dibeli. Hal ini 
bertentangan dengan penelitian Febriyantoro (2016) yang menyatakan kebanyakan perokok 
tidak mencari tau bahkan mengabaikan informasi yang diiklankan produsen rokok bahkan tidak 
menghiraukan pesan peringatan berbahaya merokok dan memilih untuk tetap merokok. 
 
KESIMPULAN 
Sebesar 95.2% dari seluruh responden ialah berjenis kelamin laki-laki. Sebagian besar 
responden berusia 45-54 tahun sebesar 22.9% dengan distribusi pendidikan terakhir 
menunjukkan 58.6% merupakan tamat SMA. Responden paling banyak membeli rokok 
berjenis filter 71.0% dengan merek surya 42.4 %. Rata-rata total paparan iklan rokok pada 
responden menunjukkan kategori sedang sebesar 2.10 kali/hari dengan paparan frekuensi 
menunjukkan kategori sedang (2.08 kali/hari), paparan intensitas menunjukkan kategori 
sedang (2.63 kali/hari) dan paparan durasi menunjukkan kategori rendah (1.83 kali/hari). Rata-
rata minat total pembelian rokok pada responden menunjukkan kategori sedang sebesar 2.22 
kali/hari dengan minat transaksional menunjukkan kategori rendah (1.75 kali/hari), minat 
referensial menunjukkan kategori rendah (1.85 kali/hari), minat preferensial menunjukkan 




Bagi perokok agar tidak mudah terpengaruh dengan paparan iklan rokok yang dapat 
mempengaruhi minat beli terhadap rokok. Perokok aktif juga disarankan untuk dapat 
mengontrol pembelian rokok dengan memperhatikan aspek bahaya rokok bagi kesehatan. Bagi 
produsen rokok sebaiknya mendesain ulang iklan, produk dan penambahan gambar peringatan 
kesehatan agar iklan rokok yang dipaparkan lebih mementingkan aspek kesehatan. Bagi 
pemerintah khususnya pemerintah setempat untuk dapat menerapkan kebijakan terkait rokok 
sesuai kategori umur agar menekan perokok aktif khususnya para remaja yang rentan akan 
paparan iklan rokok. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 
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